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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan sistem 

informasi akuntansi yaitu berupa SOP atas perencanaan produksi dan 

pengendalian persediaan, kinerja operasional perusahaan dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. Adanya SOP atas perencanaan 

produksi dan pengendalian persediaan ini membuat seluruh anggota 

perusahaan memiliki pedoman yang kuat atas pekerjaan dan 

tanggung jawabnya. Ketika anggota perusahaan memiliki pedoman 

dalam melakukan pekerjaannya maka kinerja tiap anggota akan 

menjadi lebih baik, waktu pengerjaan lebih tepat waktu, dan 

kesalahan yang terjadi dapat diminimalisasi serta dikendalikan. 

Selain itu, dengan adanya SOP atas perencanaan produksi dan 

pengendalian produksi ini dapat meminimalisasi terjadinya 

penimbunan bahan baku perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti hanya memfokuskan perhatiannya pada siklus konversi 

perusahaan dan tanpa memperhatikan sistem penjualan maupun 

pembelian yang mungkin juga mempunyai beberapa kelemahan 

seperti halnya yang terjadi pada siklus konversi. Hal ini dikarenakan 

adanya batasan akses dari pihak perusahaan. Sistem informasi 

akuntansi yang dibuat peneliti hanya fokus pada siklus konversi yaitu 
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dari adanya permintaan penjualan sampai dengan pemakaian bahan 

baku saja. Oleh karena itu, rancangan yang dibuat oleh peneliti juga 

terbatas sesuai dengan fokus atau lingkup yang dituju saja. 

 

5.3 Saran 

1. Berdasar keterbatasan yang peneliti buat, diharapkan untuk 

penelitian berikutnya sistem ini dapat dikembangkan dengan 

baik dan sistem dapat menggunakan software yang lebih baik. 

2. Pihak PT. Churtis diharapkan mampu mengimplementasikan 

perancangan sistem informasi ini, seperti adanya penggunaan 

formulir-formulir baru yang telah dirancangkan oleh peneliti 

dengan berbagai fungsinya. Hal ini membutuhkan pelatihan 

untuk dapat digunakan dengan baik oleh berbagai bagian yang 

membutuhkan sehingga dapat memberikan informasi yang lebih 

lengkap dan informatif. Selain itu, diharapkan PT Churtis juga 

mampu untuk mengimplementasikan SOP yang 

direkomendasikan oleh peneliti. SOP akan menjadi dokumen 

penting yaitu sebagai pedoman bagi seluruh anggota perusahaan 

atas tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 
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